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SUMMARY 

MUHARRAMI HANIFAH. Impact of Flood on Rice Business Income in Ibul 

Besar I Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency (Supervised by NURILLA 

ELYSA PUTRI). 

 

 The flood disaster that occurred became a problem in Ibul Besar Village I, 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. With this flood, it can have an influence 

on cropping patterns and agricultural production costs so that it affects 

agricultural yields and the income of rice farmers whose rice farms are affected by 

flooding when there are plants. This research includes (1) identifying the 

conditions, causes, and problems of flooding, (2) analyzing the income of rice 

farmers before and after the flood, and (3) analyzing the impact of flooding on 

rice farmers' income. This research was conducted in Ibul Besar Village I. The 

research was carried out in July 2022. The research method used was a survey 

method. The results showed that (1) Floods in Ibul Besar I Village occurred 2 

times in one year. The first flood occurred in April with a height of 50 cm. The 

second flood occurred in November with a height of 60-100 cm. The causes of 

flooding are the influence of tidal water in the river, high rainfall, and 

malfunctioning of the floodgates. The problems faced by farmers are crop failure, 

delays in cropping and harvesting schedules and the occurrence of crop failure, (2) 

the average income received by farmers before the flood was Rp11,526,466.-

/lg/year while the average income of farmers after the flood was Rp9,886,800.-

/lg/yr. The difference in the income of rice farmers before and after the flood was 

Rp1,639,666.-/lg/year, (3) The impact of floods on the income of farmers in Ibul 

Besar I Village, as seen from five indicators, found that livelihood indicators have 

an effect with a percentage of 68%. The farming indicator has no effect with a 

percentage of 38%. Productivity indicators have no effect with a percentage of 

39%. The expense indicator has an effect with a percentage of 73%. Welfare 

indicators have an effect with a percentage of 67%. 
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RINGKASAN 

MUHARRAMI HANIFAH. Dampak Banjir pada Lahan Sawah terhadap 

Pendapatan Usahatani Padi di Desa Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Bencana banjir yang terjadi menjadi suatu permasalahan di Desa Ibul Besar 

I Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Dengan adanya banjir ini dapat 

memberikan pengaruh terhadap pola tanam dan biaya produksi pertanian sehingga 

berimbas kepada hasil pertanian dan pendapatan petani padi yang lahan pertanian 

padinya terdampak banjir saat ada tanaman. Penelitian ini, diantaranya adalah (1) 

Mengidentifikasi kondisi, penyebab, dan permasalahan banjir, (2) Menganalisis 

besaran pendapatan petani padi sebelum dan setelah banjir, dan (3) Menganalisis 

dampak banjir terhadap pendapatan petani padi. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Ibul Besar I. Pengambilan penelitian dilakukan pada bulan Juli 2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Banjir di Desa Ibul Besar I terjadi sebanyak 2 kali dalam 

satu tahun. Banjir pertama terjadi pada Bulan April dengan tinggi 50 cm. Banjir 

kedua terjadi pada Bulan November dengan tinggi 60-100 cm. Penyebab banjir 

yaitu pengaruh air pasang di sungai, tingginya curah hujan, dan tidak 

berfungsinya pintu air. Permasalahan yang dihadapi petani yaitu gagal tanam, 

kemunduruan jadwal tanama dan panen serta terjadinya gagal panen, (2) 

Pendapatan rata-rata yang diterima oleh petani sebelum banjir sebesar 

Rp11.526.466,-/lg/th sedangkan rata-rata pendapatan petani setelah banjir sebesar 

Rp9.886.800,-/lg/th. Selisih pendapatan petani padi sebelum dan setelah banjir 

adalah sebesar Rp1.639.666,-/lg/th, (3) Dampak banjir terhadap pendapatan petani 

di Desa Ibul Besar I yang dilihat dari lima indikator didapatkan bahwa indikator 

mata pencaharian berpengaruh dengan persentase 68%. Indikator usahatani tidak 

berpengaruh dengan persentase 38%. Indikator produktivitas tidak berpengaruh 

dengan persentase 39%. Indikator pengeluaran berpengaruh dengan persentase 

73%. Indikator kesejahteraan berpengaruh dengan persentase 67%. 

 

Kata kunci: banjir, pendapatan, petani padi 
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Abstract 

 The flood disaster that occurred became a problem in Ibul Besar Village I, 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. With this flood, it can have an influence on 

cropping patterns and agricultural production costs so that it affects agricultural yields 

and the income of rice farmers whose rice farms are affected by flooding when there are 

plants. This research includes (1) identifying the conditions, causes, and problems of 

flooding, (2) analyzing the income of rice farmers before and after the flood, and (3) 

analyzing the impact of flooding on rice farmers' income. This research was conducted in 

Ibul Besar Village I. The research was carried out in July 2022. The research method 

used was a survey method. The results showed that (1) Floods in Ibul Besar I Village 

occurred 2 times in one year. The first flood occurred in April with a height of 50 cm. The 

second flood occurred in November with a height of 60-100 cm. The causes of flooding 

are the influence of tidal water in the river, high rainfall, and malfunctioning of the 

floodgates. The problems faced by farmers are crop failure, delays in cropping and 

harvesting schedules and the occurrence of crop failure, (2) the average income received 

by farmers before the flood was Rp. 11,526,466.67/lg/year while the average income of 

farmers after the flood was Rp9,886,800/lg/yr. The difference in the income of rice 

farmers before and after the flood was Rp. 1,639,666.67/lg/year, (3) The impact of floods 

on the income of farmers in Ibul Besar I Village, as seen from five indicators, found that 

livelihood indicators have an effect with a percentage of 68%. The farming indicator has 

no effect with a percentage of 38%. Productivity indicators have no effect with a 

percentage of 39%. The expense indicator has an effect with a percentage of 73%. 

Welfare indicators have an effect with a percentage of 67%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Secara umum, Indonesia termasuk dalam iklim tropis karena dikelilingi oleh 

suhu udara panas rata-rata dan perbedaan secara ruang tidak signifikan. Sebagai 

Benua Maritim, iklim Indonesia dicirikan oleh suhu dan kelembaban yang tinggi. 

Iklim indonesia tergolong unik. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, antara lain 

karena letaknya yang berada di daerah tropis dan wilayahnya yang berupa pulau-

pulau. Terletak diantara dua samudera (Samudera Pasifik dan Samudera Hindia). 

Indonesia memiliki tiga jenis pola iklim yaitu iklim monsunal, iklim ekuatorial, 

dan iklim lokal. Curah hujan di Indonesia tergolong hebat, berkisar antara 2000-

3000 mm/tahun. Oleh karena itu pada musim hujan yakni antara bulan Oktober 

sampai Januari rawan terjadi banjir. Ada 600 sungai di Indonesia dalam kondisi 

buruk dan tidak dikelola dengan baik sehingga menyebabkan banjir. Curah hujan 

merupakan parameter iklim yang paling mempengaruhi pola kehidupan 

masyarakat (Aldrian et al., 2011). 

 Perubahan iklim berdampak besar bagi Indonesia. Akibat perubahan iklim 

dan pemanasan global, banyak peristiwa yang terjadi di Indonesia, seperti 

perubahan pola dan distribusi curah hujan, meningkatnya kejadian kekeringan, 

bencana alama seperti banjir dan tanah longsor. Keteraturan dan distribusi curah 

hujan yang terjadi memiliki kecenderungan bahwa daerah kering menjadi makin 

kering dan daerah basah menjadi makin basah yang mengakibatkan terganggunya 

kelestarian sumber daya air. Kejadian- kejadian ekstrim seperti curah hujan yang 

intensitasnya cukup tinggi namun dapat menimbulkan banjir dan tanah longsor 

dalam waktu yang singkat. Perubahan iklim mempengaruhi pertanian melalui 

dampaknya terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan hasil tanaman. Pertanian 

merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia karena 

lebih dari 60% dari penduduknya sangat tergantung pada pertanian sebagai mata 

pencahariannya. Karena risiko perubahan iklim, kontribusi sektor pertanian 

terhadap perekonomian Indonesia akan menghadapi tantangan yang berat 

(Ruminta, et al., 2018).  



 

 

 Menurut Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana menyebutkan definisi bencana adalah perisitiwa atau rangkaian yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor 

manusia sehingga timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana alam adalah bencana yang 

diakibatkan oleh peristiwa atau serangakaian peristiwa yang disebabkan oleh alam 

antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 

angin topan, dan tanah longsor. 

 Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam laporan 

Indeks Risiko Bencana Indonesia 2020, informasi yang diperoleh menunjukkan 

bahwa sepanjang tahun 2020, tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 2.929 

kejadian. Kejadian bencana yang mendominasi adalah bencana banjir (1.070 

kejadian), puting beliung (879) dan tanah longsor (575). Dampak bencana pada 

tahun 2020 adalah lebih dari 6,4 juta jiwa penduduk yang menderita dan 

mengungsi dan 370 jiwa meninggal dunia. Kemudian, jumlah imfrastruktur yang 

terdampak bencana antara lain lebih dari dari 42 ribu rumah dan dua ribu fasilitas 

(fasilitas pendidikan, kesehatan, kantor, jalan, dan jembatan) yang rusak. 

 Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang tergolong rentan 

terhadap bencana alam. Bencana alam di Indonesia merupakan suatu keniscayaan 

yang terjadi secara tiba-tiba ataupun dengan perlahan. Salah satu bencana yang 

menjadi agenda tahunan adalah bencana banjir. Banjir merupakan salah satu 

bencana alam yang sering terjadi di pusat perkotaan dan pinggiran kota bahkan 

pedesaan di Indonesia. Banjir adalah peristiwa atau kondisi dimana suatu daerah 

atau daratan terendam karena peningkatan volume air. Banjir dapat disebabkan 

oleh perubahan iklim, peningkatan frekuensi dan intensitas curah hujan yang 

tinggi, atau banjir kiriman dari daerah lain dengan ketinggian yang lebih tinggi 

(Hapsoro dan Buchori, 2015). 

 Pada dasarnya bencana banjir tidak terlepas dari perlakuan manusia 

terhadap sungai dan wilayah pengaruhnya, baik yang berada di daerah hulu, 

tengah, maupun hilir yang merupakan satu kesatuan sistem aliran sungai, yang 

dikenal sebagai Satuan Wilayah Sungai (SWS). Meluasnya dampak banjir sangat 



 

 

dipengaruhi oleh kondisi daerah aliran sungai, terutama kondisi daerah resapan 

airnya, identifikasi badan-badan air, dan kondisi waduk/danau/situ sebagai 

penahan air. Disamping itu tingkat urbanisasi yang tinggi di kota-kota besar 

semakin mengurangi dearah resapan air dan penahan air serta semakin 

menyempitkan bantara sungai dan drainase karena tumbuhnya daerah 

permukiman dan timbunan sampah (Nursaidah, 2018). 

 Andani et al (2019) membedakan tiga faktor yang mempengaruhi banjir, 

yaitu unsur meteorologi, karakteristik fisik Daerah Aliran Sungai (DAS) dan 

manusia. Faktor meteorologi yang mempengaruhi terjadinya banjir adalah 

intensitas, distribusi, frekuensi dan lama hujan. Karakteristik DAS yang 

mempengaruhi terjadinya banjir adalah luas DAS, kemiringan lahan, ketinggian, 

dan kadar air tanah. Manusia berperan dalam mempercepat perubahan 

penggunaan lahan untuk permukiman dan prasarana wilayah sehingga dapat 

mengurangi daerah resapan air pada saat musim hujan. Banjir dapat memberikan 

dampak positif yaitu: 1) persediaan air meningkat, 2) menyeimbangkan 

ekosistem, 3) menyuburkan tanah, 4) peremajaan kembali persawahan, 5) 

membentuk minyak bumi dan 6) menjaga kelembaban tanah. Sementara itu, 

dampak negatif banjir dapat dibagi menjadi dampak primer dan dampak sekunder. 

Berdampak primer apabila banjir tersebut menyebabkan kerusakan fisik, 

sedangkan banjir yang dikatakan berdampak sekunder apabila banjir tersebut 

menyebabkan kerusakan pada sektor sosial seperti kegagalan panen sehingga 

persediaan pangan terganggu. 

  Salah satu risiko banjir adalah risiko pertanian yang merupakan suatu 

unsur yang terdiri dari ketidaksiapan tetapi dapat dikelola dari segi produksi dan 

pemasaran di sektor pertanian. Indonesia merupakan wilayah agraris, perubahan 

ikim (hujan) merupakan ancaman terbesar, karena banyak kegiatan pertanian di 

sawah mengandalkan air hujan, dan setiap perubahan curah hujan dapat membawa 

risiko besar. Jika teknik budidayanya tidak berubah maka sistem pertanian pada 

lahan tadah hujan sangat rentan terhadap perubahan iklim. Curah hujan yang 

berlebih dapat menyebabkan bencana banjir. Banjir merupakan tantangan alam 

yang sering dihadapi petani saat musim hujan serta pengelolaan air yang buruk 



 

 

dapat membuat kapasitas air tanah terlalu tinggi sehingga mengakibatkan 

produksi padi turun secara signifikan (Agusman, 2019).  

 Menurut Departemen Pertanian banjir pada lahan sawah di lokasi tertentu 

semakin meluas dan intensif dari tahun ke tahun, telah menyebabkan kerugian 

yang cukup berarti bagi petani. Hal ini berhubungan dengan perubahan iklim dan 

kerusakan lingkungan. Dampak perubahan iklim global bumi yang telah terdeteksi 

dan berpengaruh terhadap produksi padi di Indonesia adalah: 1) kenaikan suhu 

udara di permukaan bumi, 2) curah hujan ekstrim yang eratik, 3) naiknya 

permukaan air laut yang menyebabkan banjir langsung maupun tidak langsung 

akibat terhambatnya arus sungai, dan 4) sering terjadi bencana alam. Dalam 

bidang pertanian dengan lebih seringnya terjadi banjir yang merendam lahan-

lahan sawah mengakibatkan kegagalan atau menurunkan produksi padi. 

  

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan 

  Ilir, 2014 

Kecamatan 
Luas Panen (Ha) 

Produksi (Ton) 
Jan-Juni Juli-Des Jumlah/Total 

Muara Kuang 207    3.675    3.882  17.828 

Rambang Kuang - - - - 

Lubuk Keliat -    4.227    4.227  19.226 

Tanjung Batu - - - - 

Payaraman - - - - 

Rantau Alai -    3.490    3.490  15.873 

Kandis -    2.459    2.459  11.183 

Tanjung Raja     4    3.772    3.776  17.178 

Rantau Panjang 582    3.463    4.045  18.879 

Sungai Pinang -    2.929    2.929  13.324 

Pemulutan -    7.101    7.101  32.321 

Pemulutan Selatan   20    3.879    3.899  17.755 

Pemulutan Barat -    3.283    3.283  14.937 

Indralaya -    5.021    5.021  22.851 

Indralaya Utara    5     918      923    4.203 

Indralaya Selatan -   1.823    1.823    8.291 

Jumlah 818 46.040 46.858 213.849 

 

 



 

 

 Tanaman padi merupakan salah satu bahan pangan yang memegang peranan 

cukup penting bagi perekonomian Indonesia yaitu sebagai bahan untuk 

mencukupi kebutuhan pokok masyarakat maupun sebagai pencaharaian. Tanaman 

padi telah menyediakan lapangan kerja yang besar bagi rumah tangga petani 

pedesaan. Menurut Badan Pusat Statistik (2021) Produksi beras di Sumatera 

Selatan sebesar 2.552.443,19 ton. Kecamatan Pemulutan merupakan daerah 

produsen beras tertinggi dibandingkan 15 kecamatan lainnya di Kabupaten Ogan 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2014, produksi beras di Kecamatan 

Pemulutan sebesar 32.321 ton atau menyumbang 15 persen dari total produksi 

beras di Kabupaten Ogan Ilir dengan luas panen sebesar 7.101 hektar (Badan 

Pusat Statistik Ogan Ilir, 2014). Dapat dilihat pada Tabel 1.1. sebagai berikut ini. 

 Peningkatan produktivitas usahatani padi masih perlu ditingkatkan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan pangan. Untuk meningkatkan produktivitas, 

pengelolaan usahatani padi yang baik sangat diperlukan sehingga pendapatan 

petani juga meningkat. Menurut Helmi (2015) rendahnya produktivitas 

disebabkan karena kesuburan tanah yang relatif rendah, varietas lokal yang masih 

digunakan dalam waktu 5-6 bulan, varietas unggul yang diturunkan dari generasi 

ke generasi, dan pengelolaan lahan yang relatif konvensional. Selain itu (Sari dan 

Azmi, 2016) menyatakan bahwa faktor risiko juga dapat disebabkan oleh 

serangan hama dan penyakit, bencana alam, cuaca yang tidak mendukung, 

fluktuasi harga, dan faktor sosial ekonomi petani juga dapat menyebabkan 

kesenjangan produktivitas. Dampak ketidakpastian hasil panen akan 

menyebabkan produsen enggan memasuki pasar produksi. Dampak dari perilaku 

ini akan menimbulkan kesenjangan produktivitas. 

 Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan yang mengalami bencana banjir pada lahan sawah. Menurut 

data dari Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Proteksi Tanaman Pangan 

dan Hortikultura (BPTPH) Provinsi Sumatera Selatan bahwa tren kejadian 

bencana banjir pada lahan sawah di Kabupaten Ogan Ilir yaitu tahun 2020, 2021, 

dan 2022 mengalami intensitas naik turun, dapat dilihat pada Gambar 1.1. berikut 

ini. 

 



 

 

 
Gambar 1.1. Tren Kejadian Bencana Banjir 

 

 Berdasarkan Gambar 1.1. di atas didapatkan bahwa kejadian bencana banjir 

pada lahan sawah tahun 2020 terjadi sebanyak 3 kali, pada tahun 2021 terjadi 

sebanyak 2 kali, dan pada tahun 2022 terjadi sebanyak 3 kali. Pada tahun 2021 

Kabupaten Ogan Ilir mengalami bencana banjir dengan jumlah luas lahan yang 

terdampak yaitu sebanyak 63 hektar dan yang mengalami puso sebanyak 24 

hektar. Dimana banjir tersebut terjadi di Kecamatan Pemulutan Induk, dengan dua 

desa yang terdampak yaitu Desa Ibul Besar 1 dan Desa Sungai Rasua. Desa Ibul 

Besar 1 sendiri merupakan desa yang paling banyak terdampak banjir di 

Kecamatan Pemulutan Induk. Luas lahan yang terkena banjir adalah 60 hektar 

sedangkan luas lahan yang puso adalah 21 hektar. Jenis banjir yang melanda desa 

ini adalah banjir air pasang atau disebut juga dengan banjir rob. 

 Banjir air pasang merupakan suatu kejadian yang disebabkan oleh kenaikan 

muka air laut secara global. Adanya pasang naik dan pasang surut akan 

mempengaruhi kondisi genangan yang terjadi. Fenomena ini menghadirkan 

kejadian banjir yang disebabkan oleh kenaikan muka air laut yang disebut dengan 

bajir rob. Area genangan rob pada saat air laut mengalami pasang tertinggi akan 

meningkat dan meluas ke daratan sesuai dengan elevasi muka tanah atau 

morfologi daratan pantai (Asrofi, 2017). 

 Fenomena banjir ini menjadi suatu permasalahan di Desa Ibul Besar 1 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Menurut data yang diperoleh dari 



 

 

UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Provinsi 

Sumatera Selatan, terjadinya banjir ini dipicu oleh curah hujan yang tinggi, air 

pasang dan kurang berfungsinya pintu air di desa tersebut. Dengan adanya banjir 

ini dapat memberikan pengaruh terhadap pola tanam dan biaya produksi pertanian 

sehingga berimbas kepada hasil pertanian dan pendapatan petani padi yang lahan 

pertanian padinya terdampak banjir saat ada tanaman di Desa Ibul Besar 1. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Dampak Banjir pada Lahan Sawah terhadap Pendapatan 

Usahatani Padi di Desa Ibul Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi, penyebab, dan permasalahan banjir yang dialami oleh 

petani padi di Desa Ibul Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besaran pendapatan petani padi sebelum dan setelah banjir di Desa 

Ibul Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana dampak banjir terhadap pendapatan petani di Desa Ibul Besar 1 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi, penyebab, dan permasalahan banjir yang dialami 

oleh petani padi di Desa Ibul Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Menganalisis besaran pendapatan petani padi sebelum dan setelah banjir di 

Desa Ibul Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis dampak banjir terhadap pendapatan petani padi di Desa Ibul 

Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 



 

 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan 

bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan banjir yang terjadi di Desa Ibul 

Besar 1 Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapakan dapat 

menjadi sumber bacaan dan informasi untuk penelitian dengan tema yang 

sama. 
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